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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan hubungan kekerabatan beberapa
kultivar cabai (Capsicum sp.) di Yogyakarta berdasar pada karakter morfologi bagian vegetatif, generatif,
vegetatif dan generatif, serta pada bagian buahnya.

Penelitian di lakukan di lahan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta pada
bulan Januari sampai bulan Juni 2016. Penelitian bersifat deskriptif dilakukan dengan cara survey
langsung atau observasi'.

Hubungan kekerabatan karakter morfologi bagian vegetatif terdekat dimiliki oleh kultivar Jemprit
Toboyo (C1) dan Besar Toboyo (C2), kultivar Teropong (C3) dan Cabai Merah (C4), kultivar Jemprit
(C7) dan Rawit (C8) serta kultivar Kencana (C9) dan Giko (C10), sedangkan kekerabatan terjauh dimiliki
oleh C6. Hubungan kekerabatan bagian generatif terdekat dimiliki oleh kultivar Cabai Panjang (C5) dan
Kencana (C9), sedangkan Jemprit Toboyo (C1) memiliki kemiripan yang paling jauh. Hubungan
kekerabatan bagian vegetatif dan generatif terdekat dimiliki oleh kultivar Besar Toboyo (C2) dan Cabai
Merah (C4), serta kultivar Teropong (C3) dan Giko (C10) sedangkan kultivar C1 atau Jemprit Toboyo
merupakan kultivar yang memiliki kemiripan paling jauh. Hubungan kekerabatan bagian buah terdekat
dimiliki oleh kultivar Besar Toboyo (C2) dan Cabai Merah (C4), sedangkan kultivar Jemprit Toboyo (C1)
dan Cabai Jemprit (C7) memiliki kemiripan yang paling jauh.

Kata kunci: karakterisasi, hubungan kekerabatan, kultivar
Abstract

The purpose of this research is for find out the characteristic and relationship of some cultivar
chili (Capsicum sp.) in Yogyakarta based on the morphologycally character in part of vegetative,
generatif, vegetative and generatif, part of fruit. This research had been in a fried of BPTP Yogyakarta
started from January until Juny 2016. The method of this research was doing by observed, because it has
a description characteristic.The result from the analysis morphologically characteristic relationship in
part of vegetative are Jemprit Toboyo cultivar (Cl) and Besar Toboyo (C2), Teropong cultivar (C3) and
Red Chili cultivar (C4), Jemprit cultivar (C7) and Rawit cultivar (C8), Kencana (C9) and Giko (C10),
where as the Green Rawit (C6) has different characteristic from another. Generatif part has same
characteristic in a relationship are Long Chili cultivar (C5) and Kencana (C9), meanwile Jemprit Toboyo
(C1) has different characteristic from both of them. Vegetatif and Generatif part has same characteristic
in a relationship are C2 and C4, C3 and CI10, meanwile C1 has different characteristic from both of
them. Fruit part has same characteristic in a relationship are C2 and C4, meanwile Jemprit Toboyo (C1)
and Jemprit cultivar (C7) has different characteristic from both of them

Kata kunci: characteristic, relationship, cultivar.
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PENDAHULUAN

Cabai merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi
penting di Indonesia dan menjadi salah satu
komoditas rempah-rempah yang menyokong
kebutuhan pangan masyarakat. Di Indonesia,
khususnya  Daerah  Istimewa  Yogyakarta
keanekaragaman cabai cukup tinggi, namun
banyak yang belum diketahui karakteristiknya.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Yogyakarta menanam beberapa kultivar
cabai di antaranya Jemprit Lokal Toboyo Timur,
Besar Toboyo Timur, Teropong, Merah Lokal,
Besar Panjang, Rawit Hijau, Rawit Pak Semi,
Kencana, dan Giko. Karakterisasi bertujuan
untuk melihat keanekaragaman morfologicabai
yang diuji, sehingga dapat diketahui hubungan
kekerabatannya. Hubungan kekerabatan dapat
memberikan informasi kedekatan hubungan
kultivar secara biologis.

Dengan mengetahui karakterisasi
morfologi masing-masing kultivar cabai maka
dapat diketahui hubungan kekerabatan kultivar
cabai baik pada fase vegetatif, generatif,
keduanya (vegetatif dan generatif), serta
hubungan kekerabatan kultivar yang dilihat dari

karakter buahnya.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan data
yang diperoleh melalui observasi secara
langsung.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua kultivar cabai (Capsicum sp.) di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta.
Sampel penelitian ini adalah kultivar cabai yang
diamati di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta.

Waktu dan tepat penelitian

Januari 2016 sampai Juni 2016 di BPTP
Yogyakarta.

Prosedur

Prosedur  yang  dilakukan  pada
pengamatankarakterisasi morfologi cabai pada
fase vegetatif, generatif, kedua-duanya, dan pada
bagian buah, dilakukan dengan cara pengamatan
langsung secara kualitatif dan kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Analisis kluster dilakukan terhadap data
karakter morfologi hasil pengamatan dengan

bantuan software SAS versi 9.1.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakterisasi dan Hubungan
Kekerabatan Bagian Vegetatif Tanaman

Karakterisasi bagian vegetatif tanaman

meliputi tinggi tanaman, nodus, jumlah bunga
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pernodus, warna daun, lebar daun, panjang
helaian daun, bentuk daun, bentuk tepi daun,
bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun,
panjang batang, bentuk batang, warna batang
dan tipe tumbuh tanaman.

Analisis Kluster
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Keterangan
Cl : Jemprit Toboyo
C6 : Cabai Rawit Hijau
C2 : Besar Toboyo
C7 : Cabai Jemprit
C3 : Teropong
C8 : Cabai Rawit
C4 : Cabai Merah
9 : Kencana
C5 : Cabai Panjang
Cl10 : Giko

Hasil analisis kluster 10 kultivar cabai di
Yogyakarta berdasar pada karakterisasi bagian
vegetatif terbagi menjadi 2 kelompok besar pada
jarak 2,5. Jemprit Toboyo (C1) dan Besar Toboyo
(C2), kultivar Teropong (C3) dan Cabai Merah
(C4), kultivar jemprit (C7) dan rawit (C8) serta
kultivar Kencana (C9) dan Giko (C10) memiliki
tingkat kemiripan yang paling tinggi (kekerabatan
tersebut

terdekat), karena kedelapan kultivar

memiliki kesamaan karakter yang paling banyak
bahkan semua karakter yang dimiliki kultivar diatas
memiliki hasil pengamatan karakter morfologi
bagian vegetatif yang sama. Kesamaan karakter
yang dimiliki oleh C1, C2, C3, C4 yaitu nodus
(ada), jumlah bunga pernodus (2), warna daun
(hijau gelap), lebar daun (sedang), panjang helaian
daun (sedang), bentuk daun (lanset), bentuk tepi
daun (rata), bentuk ujung daun (runcing), bentuk
pangkal daun (runcing), panjang batang (>25 cm),
bentuk batang (silinder), warna batang (hijau
bergaris ungu), dan tipe tumbuh (agak tegak).
Untuk hasil pengamatan karakter C7 dan CS8
memiliki kesamaan karakter yaitu nodus (ada),
jumlah bunga pernodus (2), warna daun (hijau),
lebar daun (lebar), panjang helaian daun (panjang),
bentuk daun (lanset), bentuk tepi daun (rata),
bentuk ujung daun (runcing), bentuk pangkal daun
(runcing), panjang batang (<25cm), bentuk batang
(silinder), warna batang (hijau), dan tipe tumbuh

(agak tegak).

Kultivar Cabai Rawit Hijau (C6) memiliki
kemiripan yang paling jauh dengan kultivar yang
lainnya pada jarak 2,0. Hal tersebut dikarenakan
dari 7 karakter kultivar yang diamati, kultivar Cabai
Rawit Hijau memiliki kesamaan paling sedikit
dengan kutivar yang lainnya.Rawit Hijau memiliki
kemiripan paling dekat dengan kultivar Cabai
Jemprit (C7) dan Cabai Rawit (C8). Kesamaan
yang dimiliki yaitu nodus (ada), jumlah bunga
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pernodus (2), warna daun (hijau), panjang helaian
daun (panjang), bentuk daun (buat telur), bentuk
tepi daun (bergelombang), bentuk ujung daun
(meruncing), panjang batang (<25cm), bentuk
batang (silinder), warna batang (hijau), dan tipe
tumbuh (agak tegak). Kultivar C6 memiliki
perbedaan dengan C7 dan C8 pada bentuk pangkal

daun dan ukuran tinggi tanaman.

B. Karakterisasi dan Hubungan Kekera
batan Bagian Generatif Tanaman

Pengamatan  karakter morfologi fase
generatif (bagian bunga dan buah) banyak diamati
pada bagian buah cabai baik pada kenampakan,

jumlah, maupun berat buahnya.
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Jarak antar kluster

Hasilkluster bagian generatif dibagi menjadi
2 kelompok besar. Kultivar Cabai Panjang (C5) dan
Kencana (C9) merupakan kultivar yang memiliki
tingkat kemiripan yang paling tinggi pada jarak 5.
Persamaan karakter yang dimiliki kedua kultivar

tersebut di antaranya jumlah helai mahkota daun (5),

warna tangkai sari (putih), warna kepala putik
(kuning), posisi tangkai bunga (semi tegak), warna
mahkota bunga (putih), warna tangkai putik (putih),
warna kepala sari (ungu), warna kelopak bunga
(hijau), panjang batang (<25c¢cm), bentuk batang
(silinder), tipe tumbuh (agak tegak), panjang tangkai
buah (panjang), panjang buah (panjang), diameter
buah (sedang), lekukan buah (sedang), bentuk
pangkal buah (tumpul), posisi buah (menggantung),
kelopak buah(rata), kelopak buah
(tertutup), bentuk leher didasar buah (tidak ada),

bentuk tepi

warna buah sebelum matang (hijau), intensitas
warna buah sebelum matang (gelap), alat tambahan
pada ujung buah (tidak ada), warna buah matang
(merah), bentuk penampang melintang buah (sedikit
bergelombang), jumlah lokul (2), bentuk penampang
membujur (tanduk), jumlah buah/panen (sedikit
<50), berat buah/panen (<50gr).

Kultivar Jemprit Toboyo (C1) memiliki
kemiripan yang paling jauh dengan kultivar yang
lainnya pada jarak 8,5. Jemprit Toboyo memiliki
kesamaan paling sedikit dengan kutivar yang
lainnya. Kutivar Jemprit Toboyo memiliki
kemiripan paling dekat dengan kultivar Cabai Rawit
Hijau (C6), jemprit (C7) dan Cabai Rawit (C8).
Kesamaan yang dimiliki yaitu posisi tangkai bunga
(tegak), umur 50% berbunga (genjah), warna tangkai
sari (putih), warna kepala putik (kuning), posisi
tangkai bunga (tegak), warna mahkota bunga
(putih), warna tangkai putik (putih), warna kelopak

bunga (hijau), sudut antara bunga dan tangkai bunga
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(90), panjang batang (>25cm), bentuk batang
(silinder), tipe tumbuh (agak tegak), diameter buah
(<0,5cm), permukaan buah (rata), lekukan buah
(tidak ada), bnetuk pangkal buah (tumpul), posisi
buah (tegak), bentuk tepi kelopak (rata), kelopak
buah (tertutup), bentuk leher didasar buah (tidak
ada), alat pada ujung buah (tidak ada), warna buah
matang (merah), intensitas warna buah matang
(sedang), (sedikit

penampang melintang

bergelombang), jumlah lokul (2), penampang

membujur (segitiga).

. Karakterisasi dan Hubungan Kekerabatan
Vegetatif dan Generatif Tanaman

Hasil karakterisasi bagian vegetatif dan
generatif tanaman kemudian digabungkan dan

dianalisis kluster.
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Karakter yang diamati pada kultivar cabai
yang diuji berjumlah 49 karakter, mulai dari karakter

tinggi tanaman, bunga, batang, daun, buah, hingga

pengamatan rata-rata berat dan jumlah buah yang
dihasilkan dalam satu kali panen.

Hasil analisis kluster menunjukkan bahwa
kultivar Besar Toboyo (C2) dan Cabai Merah (C4),
serta kultivar Teropong (C3) dan Giko (C10)
merupakan 4 kultivar yang berada dalam satu garis
kemiripan yang paling dekat daripada kultivar
lainnya. Kesamaan karakter yang dimiliki C2 dan
C4 yaitu nodus (ada), jumlah bunga per nodus (1),
warna daun (hijau gelap), lebar daun (<2,5 cm),
panjang helaian daun (3-4cm), bentuk daun (lanset),
bentuk tepi daun (rata), bentuk ujung duan
(runcing), bentuk pangkal daun (runcing), posisi
tangkai bunga (semi tegak), umur berbunga
(genjah), warna mahkota bunga (putih), warna
kelopak bunga (hijau), sudut antara bunga dan
tangkai bunga (>90°), warna tangkai bunga (putih),
warna kepala putik (kuning), panjang batang (25-
30cm), warna batang (hijau bergaris ungu), bentuk
batang (silinder), tipe tumbuh (agak tegak), panjang
buah (8,5cm), diameter buah (1,2cm), rasio P/D
(7,25-8cm), permukaan buah (mengkerut), bentuk
ujung buah (runcing), bentuk pangkal buah
(tumpul), bentuk tepi kelopak (rata), kelopak buah
(tertutup), bentuk leher didasar buah (tidak ada),
alat tambahan pada ujung buah (tidak ada), warna
buah matang (merah), penampang melintang buah
(sedikit bergelombang), jumlah lokul (2), umur
panen (genjah), rata-rata berat/panen (>100gr).

Kultivar C1  atau

Jemprit  Toboyo

merupakan kultivar yang memiliki kemiripan
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paling jauh dengan 9 kultivar lainnya. Hal tersebut
dikarenakan dari 6 karakter yang diamati kultivar
Jemprit Toboyo memiliki kesamaan paling sedikit
dengan kultivar yang lainnya. Jemprit Toboyo
memiliki kemiripan paling dekat dengan Cabai
Rawit Hijau (C6), CabaijJemprit (C7), dan Cabai
Rawit (C8).

Perbedaannya hanya terletak pada kultivar C1
memiliki panjang buah > 2,5cm , warna buah
sebelum matang (kekuningan), dan intensitas warna
buah sebelum matang (terang). Kultivar C6,C7,C8
memiliki panjang buah <2,5cm , warna buah
sebelum matang (hijau), dan intensitas warna buah
sebelum matang (sedang-gelap).

D. Karakterisasi dan Hubungan Kekerabatan

Bagian Buah Cabai
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Dari hasil analisis kluster bagian buah dapat
dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan karakter
kuantitatif buah, buah, adanya lekukan buah, posisi

buah, dan penampang membujur buah. Berdasarkan

hasil analisis bagian buah cabai dengan 25 karakter
yang diamati, kultivar Besar Toboyo (C2) dan Cabai
Merah (C4) merupakan kultivar yang memiliki
kemiripan paling tinggi hal ini terlihat pada jarak
2,5.Kesamaan yang dimiiki oleh keduanya antara
lain, warna buah sebelum matang (hijau), intensitas
warna buah sebelum matang (gelap), bentuk ujung
buah (runcing), posisi buah (menggantung), panjang
buah (>85 cm), diameter buah (1,2cm), permukaan
buah (mengkerut), lekukan buah (sedang), kelopak
buah (tertutup), bentuk tepi kelopak buah (rata),
bentuk leher didasar buah (tidak ada), alat tambahan
pada ujung buah (tidak ada), warna buah matang
(merah), intensitas warna buah matang (gelap), rasio
P/D (7,25 cm), penampang melintang buah (sedikit
bergelombang), penampang membujur buah
(tanduk), umur panen (genjah).

Jemprit Toboyo (C1) dan Cabai Jemprit
(C7) merupakan kultivar yang memiliki kemiripan
paling sedikit (jarak 6,5). Kesamaan karakter yang
dimiliki oleh kedua kultivar tersebut antara lain,

bentuk buah (kerucut), posisi buah (tegak), diameter

buah (kecil), panjang buah (sedang), lekukan buah
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(tidak ada), kelopak buah (tertutup), kedalaman merupakan kultivar yang memiliki kemiripan

lekukan buah (tidak ada), warna buah matang paling jauh.

4. Hubungan kekerabatan bagian buah terdekat
(merah), intensitas warna buah matang (sedang), dimiliki oleh kultivar Besar Toboyo (C2) dan
lokul (2), penampang membujur buah (segitiga), Cabai Merah (C4), sedangkan kultivar

berat rata-rata buah/panen (50-100g). Jemprit Toboyo (C1) dan Cabai Jemprit (C7)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan

dapat disimpulkan bahwa:

1. Hubungan kekerabatan bagian vegetatif
terdekat dimiliki oleh kultivar Jemprit
Toboyo (C1) dan Besar Toboyo (C2),
kultivar Teropong (C3) dan Cabai Merah
(C4), kultivar jemprit (C7) dan rawit (C8)
serta kultivar Kencana (C9) dan Giko (C10),
sedangkan kekerabatan terjauh dimiliki oleh
Ce.

2. Hubungan kekerabatan bagian generatif
terdekat dimiliki oleh kultivar Cabai Panjang
(C5) dan Kencana (C9), sedangkan Jemprit
Toboyo (C1) memiliki kemiripan yang
paling jauh.

3. Hubungan kekerabatan bagian vegetatif dan
generatif terdekat dimiliki oleh kultivar
Besar Toboyo (C2) dan Cabai Merah (C4),
serta kultivar Teropong (C3) dan Giko (C10)
sedangkan kultivar C1 atau Jemprit Toboyo

memiliki kemiripan yang paling jauh.

Saran

1. Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan

mengenai karakter ketahanan terhadap hama
dan penyakit pada tanaman cabai,
pengamatan karakter morfologi khususnya
karakter pada akar dan biji agar bisa
digunakan untuk melengkapi data karakter

kultivar yang sudah ada.
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